
92
Edisi XCII Tahun XXIII Juli-Agustus-September 2017

2 "Mengapa murid-murid-Mu 
melanggar adat istiadat nenek moyang 
kita? Mereka tidak membasuh tangan 

sebelum makan."
 3 Tetapi jawab Yesus kepada mereka: 

"Mengapa kamupun melanggar 
perintah Allah demi adat istiadat nenek 

moyangmu? (Mat 15:2-3 ITB)

 Semua orang Kristen yang memba-
ca Alkitab akan mendapatkan percakap-
an pertentangan antara Tuhan dengan 
orang Yahudi mengenai adat-istiadat. 
Bahkan pertentangan meruncing hing-
ga tahap hendak membunuh Yesus 
Kristus karena adat-istiadat.
 Semua bangsa di muka bumi me-
miliki adat-istiadat. Karena munculnya 
adat sebuah suku atau bangsa itu dari 
sekelompok masyarakat melakukan 
sesuatu, dan kemudian mengulangnya 
terus menerus. Karena diulang-ulang 
dan yang tidak melakukannya atau 
berusaha melakukan yang berbeda 
dilihat oleh masyarakat sebagai pem-
bangkang, atau tidak menghormati 
nenek moyang yang sudah pernah 
melakukan hal itu bahkan sudah 
berulang-ulang, akhirnya menjadi adat. 

Cakupan Kebudayaan
 Ada banyak aspek kebudayaan 
dalam sebuah bangsa atau suku.  Salah 
satunya ialah  tata-krama kesopanan. 
Sistem sapa-menyapa dan panggil 
memanggil dalam tatanan keluarga dan 
famili adalah salah satu aspek yang 
dijumpai hampir di semua suku. Biasa-
nya perbedaan hanya pada tingkat 
kelengkapannya. 
 Selain hal yang menyangkut keso-
panan dan sapa-menyapa, adalah upa-
cara-upacara dan perayaan-perayaan. 
Hampir semua upacara terbentuk ada-
lah untuk menyambut atau memperi-
ngati hari yang istimewa, atau peristiwa 
yang istimewa. Dari upacara lahir 
sampai upacara meninggal telah mem-

bentuk budaya sebuah suku atau 
bangsa, atau hari-hari istimewa seperti 
pergantian tahun dan lain-lain.
 Ada suku atau bangsa yang upa-
cara kelahirannya sangat heboh dari 
upacara yang lain, sebaliknya ada suku 
atau bangsa yang lebih heboh di upa-
cara kematian daripada upacara lain. 
Ada upacara yang menghabiskan dana 
banyak sekali sampai upacara yang 
mendapatkan uang banyak sekali. Upa-
cara kematian di Toraja dan pernikahan 
di Nias, biasanya menghabiskan uang 
banyak sekali. Sedangkan di kalangan 
orang Tionghoa modern dalam acara 
pernikahan pengantin bisa mendapat-
kan uang (Ang phao), yang lumayan ba-
nyak. 
 Hampir semua upacara biasanya 
dimulai dengan sederhana, dan kemu-
dian dibuat semakin rumit dan kompleks 
setelah berjalan melalui waktu yang 
lama. Tiap-tiap generasi menambah se-
dikit kerumitan upacara dengan berba-
gai konsep ancaman bahwa kalau tidak 
melaksanakan maka akan dikutuk 
leluhur atau rangsangan tahyul agar 
yang bersangkutan senang melak-
sanakan dengan janji diberkati oleh 
nenek moyang dan sebagainya. 

Kebudayaan Yahudi
 Cuci tangan sebelum makan sebe-
narnya adalah sesuatu yang baik, kare-
na menjaga agar tetap higienis. Tetapi 
kemudian hal ini berkembang menjadi 
budaya, dan jika tidak cuci tangan 
sekalipun sedang di tempat yang tidak 
ada air, tidak boleh makan. Dengan 
demikian cuci tangan bukan lagi karena 
kebutuhan untuk kebersihan melainkan 
suatu adat yang harus dilaksanakan 
sebelum seseorang makan. Hal ini se-
makin tidak masuk akal, ketika sese-
orang sedang berada di tempat yang 
tidak ada air, dan perlu makan. Padahal 
jika cuci tangan itu sebuah kebutuhan, 
maka kalau tangan kotor memang harus 

 Block Class tiga doktrin utama kekris-
tenan, yang dilaksanakan tgl 19 - 24 Juni, di 
RBC Kalimantan Barat, telah berjalan 
dengan sangat baik oleh pimpinan Tuhan. 
Peserta sebanyak enam-puluhan orang 
dari berbagai Kabupaten di Kalimantan 
Barat. 
 Block Class tiga doktrin utama kekris-
tenan yang akan datang akan diadakan di 
GITS, Jakarta, pada tgl 7 - 12 Agustus 2017. 
Pembaca yang berminat ikut dipersilakan 
menghubungi Tata-Usaha GITS.
 Acara tahun ini yang sangat penting 
ialah KONGRES KRISTEN FUNDAMEN-
TALIS INDONESIA, yang kali ini akan 
dituanrumahi oleh GRAPHE, Jakarta. 
Jadwalnya adalah tanggal 12-14 Septem-
ber 2017. Karena dua tahun sekali, maka 
yang berikut nanti adalah tahun 2019 yang 
akan dituanrumahi oleh RBC Kalbar.
 Bersamaan dengan acara Kongres di 
atas juga akan diadakan acara wisuda dan 
sekaligus pengutusan. Mahasiswa yang 
telah menyelesaikan kewajiban akademis 
dan yang siap diutus ke berbagai daerah, 
akan dilaksanakan di malam terakhir 
Kongres.
 HUT ke-22 GBIA GRAPHE sekaligus 
Natal 2017 telah diperingati pada tanggal 25 
Juni 2017, dari jam 16.00 sampai 19.00. 
Karena Yesus Kristus lahir, maka GRAPHE 
lahir, meneruskan tujuan dari kelahiran 
Yesus Kristus, agar manusia berdosa bisa 
diselamatkan, dan kebenaran Alkitab 
dikumandangkan ke seluruh Indonesia, 
bahkan seluruh dunia.
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dicuci, sedangkan kalau tidak kotor 
seharusnya tidak perlu dicuci. Jika 
aturannya, pokoknya harus dicuci biar 
bersih ataupun kotor, dan kalau tidak 
cuci maka tidak boleh makan, maka 
mencuci tangan bukan lagi sesuatu 
yang dilaksanakan dengan logis 
melainkan menjadi upacara adat.
 Selain cuci tangan, di dalam Injil 
kita dapatkan juga adat cuci kaki tamu. 
Perjamuan nikah harus mengeluarkan 
makanan enak lebih dulu, yang tidak 
enak belakangan, dan masih banyak 
lagi. Dan kelihatannya adat istiadat Ya-
hudi lumayan baik, dan ada yang diten-
tang oleh Tuhan. Salah satu penye-
babnya ialah bahwa orang Yahudi telah 
menempatkan adat istiadat mereka di 
atas perintah Tuhan. Mereka lebih 
menghormati ketetapan nenek mo-
yang mereka daripada ketetapan 
Tuhan.

Adat Suku Bangsa Lain
 Adat istiadat suku bangsa lain jika 
untuk kebaikan, kesopanan, dan diikuti 
dengan akal sehat, adalah baik dan 
pasti tidak akan ditentang Tuhan. Terle-
bih di zaman PB di masa Tuhan mau 
pengikutNya adalah orang-orang yang 
mengikutinya dengan hati dan akal 
budi. Ketika orang Yahudi bertanya 
kepada Tuhan tentang hukum yang 
terutama, Ia mengutip Ulangan 6:5,

Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan se-
genap hatimu dan dengan segenap 
jiwamu dan dengan segenap kekuatan-
mu. (Ul. 6:5 ITB)

37 Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah 
Tuhan, Allahmu, dengan segenap hati-
mu dan dengan segenap jiwamu dan 
dengan segenap akal budimu. (Mat 
22:37 ITB)

 Amatilah perbedaannya. Tuhan 
merubah kata kekuatanmu menjadi 
akal budimu. Pada zaman PL orang Ya-
hudi sudah sangat taat, namun ketaat-
an mereka bukan berdasarkan akal 
budi melainkan atas dasar kekuatan. 
Sesungguhnya Tuhan mau muridNya 
di zaman PB mengasihiNya bukan ha-
nya dengan segenap hati dan segenap 
jiwa, namun juga dengan segenap akal 
budi. Segala sesuatu harus dipikirkan, 
bahkan terhadap perintah Tuhan pun, 
Tuhan mau kita bukan taat membabi 
buta, melainkan taat dengan penger-
tian.
 Di dalam adat istiadat berbagai 
suku bangsa, terdapat banyak sekali 
hal-hal yang tidak bisa dijelaskan 
dengan akal sehat. Banyak adat yang 
berisikan ancaman kutuk dari nenek 
moyang agar generasi berikut dengan 
penuh ketakutan melaksanakan adat 
tersebut. Bahkan iblis ikut campur 
tangan mendatangkan kecelakaan 
terhadap mereka yang tidak taat adat 
agar mereka yang tidak taat dan 

generasi berikut semakin takut, dan 
akan semakin setia melaksanakannya. 
 Sebagian adat disertai janji berkat 
dari nenek moyang agar penerusnya 
tergiur untuk melaksanakannya. Iblis 
terbukti bisa memberikan berkat mate-
ri, bahkan dia menganggap semua 
materi di dunia ini adalah miliknya yang 
bebas diberikannya kepada siapa saja 
sekehendaknya. Iblis bahkan pernah 
menawarkan berkat materi kepada 
Yesus Kristus untuk menukar penyem-
bahan kepadanya. 
 Dan juga ada adat yang bukan 
hanya tidak masuk akal, namun juga 
sangat merugikan secara ekonomi. 
Ada banyak suku yang gara-gara adat, 
mereka harus menghabiskan banyak 
sumber daya ekonomi bahkan berhu-
tang. Padahal sumber daya ekonomi 
yang tersedia jauh lebih mengun-
tungkan jika dipakai membiayai anak-
anak menempuh sekolah yang lebih 
tinggi, atau sebagai modal untuk usa-
ha. Namun gara-gara terancam oleh 
masyarakat adat maka terpaksa sega-
la sumber daya dihabiskan hanya demi 
bisa menjalankan ritual adat. 
 Masyarakat adat, pemangku adat 
atau ketua adat, berusaha keras agar 
masyarakat tetap memelihara adat. 
Mungkin tidak semuanya, namun ba-
nyak yang dimotivasi untuk keagungan 
posisi mereka di mata masyarakat. 
Mereka tidak mau berpikir bahwa ada 
bagian dari adat-istiadat yang mereka 
pelihara itu sesungguhnya telah me-
nyebabkan masyarakat mereka hidup 
terbelakang.
 
Iblis Ikut Mengkontaminasi Adat
 Iblis tidak diam, dia berusaha keras 
untuk mempengaruhi manusia agar 
mengikuti jejaknya menentang Allah. 
Prinsip iblis yang dikatakannya kepada 
Allah dalam kasus Ayub ialah bahwa 
jika Engkau membiarkan kami menco-
bainya, maka ia akan menentang Eng-
kau. Iblis begitu yakin bahwa manusia 
yang diberi kehendak bebas jika dita-
warkan alternatif maka mereka mau 
menentang Allah. Dan oleh kelicikan-
nya iblis menyusup masuk ke segala 
aspek kehidupan manusia. Aspek yang 
paling empuk dan nyaman bagi iblis 
untuk bermain dan bermanuver ialah di 
adat istiadat. 
 Karena manusia berpencar, dan 
kehilangan kiblat ke Yerusalem dimana 
ada kebenaran dari Allah Jehovah di-
kokohkan, menyebabkan manusia 
terjebak dalam tipu muslihat iblis. Tidak 
banyak orang memiliki antusiasme 
setinggi sida-sida dari Etiopia yang 
mau menempuh perjalanan ribuan 
kilometer dengan kereta binatang, 
menuju Yerusalem. Sidharta Gautama, 
Kong Fu Tse tidak mengunjungi Yeru-
salem untuk memahami Allah Pencipta 
langit dan bumi.

 Padahal beberapa puluh tahun 
sebelum Sidharta Gautama dan Kong 
Fu Tse lahir, Raja Babel, Nebukadne-
zar, menghebohkan dunia ketika ia ber-
seru bahwa di kolong langit ini tidak ada 
Allah seperti Allahnya Sadrakh, Me-
sakh dan Abednego, setelah melihat 
mereka tidak hangus oleh api. Raja-
raja yang hadir saat itu terdiri dari 
seratus dua puluh tujuh negara dari 
Eropa sampai India. 
 Iblis masuk ke dalam kebudayaan 
manusia dan adat istiadat karena 
manusia tidak cinta kebenaran, tidak 
mencari Allah (Rom.3:10). Suku-suku 
primitif sengaja mencari bantuan iblis 
ketika berperang. Iblis dengan senang 
hati menghasut mereka berperang dan 
sekaligus membantu mereka sebentar 
kalah dan sebentar menang seperti ber-
main catur. Pada saat ribut antara 
orang Dayak dan Madura, banyak 
pengkhotbah gereja kembali meminta 
kekuatan iblis untuk ikut berperang 
membela suku. Dalam dunia Kung Fu 
zaman dulu di China selain berlatih 
ketangkasan mereka juga bertapa 
meminta kekuatan supranatural kepa-
da iblis. Akhirnya manusia hidup tidak 
terlepas dari bersekutu dengan iblis.

Pembebasan Oleh Injil
 Pemberitaan Injil yang pertama 
yang dibawakan oleh para Rasul 
bergema sampai jauh. Thomas tercatat 
sejarah memberitakan Injil sampai 
India. Iblis menentang amat sangat 
sehingga memakai kaisar gila hormat 
membunuh banyak orang Kristen. 
Namun orang Kristen bukan berkurang 
melainkan semakin bertambah. 
 Tiap-tiap bangsa yang menerima 
Injil terbebaskan dari kungkungan iblis, 
dan meninggalkan adat-istiadat yang 
terkontaminasi iblis. Keadaan ini tentu 
menyebabkan iblis panik terlebih ketika 
kekristenan semakin meluas ke berba-
gai bangsa.
 Akhirnya iblis merubah strategi 
daripada menganiaya orang Kristen, 
lebih baik ia menjadi Kristen. Daripada 
dia melawan gereja lebih baik dia 
mendirikan gereja. Dan strategi yang 
paling ampuh ialah menggabungkan 
gereja dengan negara, supaya kaisar 
atau raja bisa memakai kekuasaannya 
mempengaruhi kebijakan dan penga-
jaran gereja. Dari sinilah muncul gereja 
Roma Raya yang kemudian menjadi 
Gereja Roma yang Katolik atau yang 
Am. Strategi ini ternyata sangat sukses 
karena sejak saat itu Injil yang adalah 
kekuatan Allah tidak diteruskan ke 
berbagai bangsa, melainkan hanya di 
Eropa saja. Dan yang di Eropa pun 
disesatkan dengan kebijakan dari 
kaisar, dan pencampuran kekristenan 
dengan adat dan berbagai keperca-
yaan mistik serta penyembahan 
berhala. ***
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 Mahasiswa baik yang di GITS 
Jakarta maupun yang RITS di Kalbar, 
sedang libur. Namun tidak berarti 
mereka bersantai ria, mereka 
berusaha untuk menjadi berguna di 
masa liburan.
 Ada empat mahasiswa pergi ke 
Senunuk membantu Ev. Markus 
Bumbun membangun gedung gereja. 
Mereka perlu berlatih melakukan 
ketrampilan pertukangan, karena 
mungkin di kemudian hari ketika me-
reka menggembalakan jemaat ada 
yang menyumbang dana untuk 
mereka membangun gedung gereja, 
saat itu mereka sudah sanggup 
melakukannya. 
 Sejumlah lain secara suka rela 
pergi ke RBC untuk melakukan 
berbagai pekerjaan, antara lain untuk 
penanaman pohon sawit, pembuatan 
jalan dan lain-lain.
 Dan sebagian mahasiswa pergi 
ke berbagai GBIA untuk membantu 
pelayanan. Liburan adalah masa 

yang indah untuk mempraktekkan 
ilmu yang telah mereka peroleh di 
bangku kuliah.
 Pada saat liburan Lebaran ada 
tiga gereja yang menyewa RBC untuk 
acara retreat; HKBP, GKKB dan 
GSJA, semuanya gereja di Pontia-
nak. Bahkan GSJA jumlahnya hampir 
tiga ratusan orang.
 Untuk mengakomodir aktivitas 
tersebut kita terpaksa memperleng-
kapi lagi RBC dengan berbagai 
peralatan. Kasur, seprei dan bantal 
kita tambah dua ratusan, piring juga 
tambah dua ratusan dan berbagai 
peralatan. Gedung yang bocor 
diperbaiki dan juga pemasangan 
canovy hingga menelan dua ratus juta 
lebih.  Tetapi semua itu kita lakukan 
agar fasilitas RBC lebih baik dan akan 
jadi tempat pilihan gereja-gereja di 
KALBAR untuk acara retreat.
 Dan kita telah jadwalkan untuk 
KONGRES KRISTEN FUNDAMEN-
TALIS tahun 2019 di RBC. 

Block Class di RBC, Kalimantan Barat

Baptisan Tunas GBIA Remnant dan GBIA Kasih  
dilaksanakan oleh Dr. Liauw setelah block class

Acara Pelepasan Siswa kelas IX tahun ini

Grup Baca Alkitab mengadakan pertemuan tahunan
Mahasiswa membuat tanggul 

untuk pelihara ikan di RBC



 Pernikahan adalah sebuah 
peristiwa yang dimulai dari Adam dan 
Hawa. Tuhan yang menciptakan Hawa 
setelah melihat Adam seorang diri, 
membawanya kepada Adam, menikah-
kan mereka, sehingga mulai saat itu 
mereka menjadi suami-istri. Pernikah-
an berikut yang kita baca di Alkitab 
ialah pernikahan Ishak dengan Ribka 
yang didapatkan pembantu Abraham 
dari Mesopotamia.
 Sebelum hukum Taurat melarang 
penikahan incest, kebanyakan perni-
kahan masih dilakukan di antara 
saudara dekat. Tentu keadaan rumah 
tangga yang dihasilkan lebih baik 
karena pasangan suami-istri sudah 
kenal baik, dan berlatar belakang yang 
sama. Tetapi ketika keturunan manusia 
bergenerasi-generasi, ternyata telah 
terjadi kerusakan genetika, sehingga 
pernikahan antar anggota keluarga 
dekat bisa menghasilkan bayi yang 
cacat. Sebelum manusia tahu akan hal 
ini, Allah yang maha tahu telah terlebih 
dulu tahu sehingga memberikan hu-
kum yang melarang pernikahan incest. 
Dan berbagai suku bangsa ternyata 
juga mendapat imbas dari hukum 
Taurat, atau kemungkinan sebelum hu-
kum Taurat telah ada pelarangan lisan 
dari Allah, sehingga terjadi pelarangan 
pernikahan keluarga dekat di hampir 
semua suku. Bahkan banyak suku 
karena penekanan berlebihan (over), 
hingga melarang pernikahan sesama 
marga. 

Mengapakah Pernikahan 
Perlu Upacara?  
 Banyak orang tidak paham tentang 
pernikahan di hadapan Allah. Bahkan 
ada gereja yang menikah ulang jema-
atnya yang sudah menjadi kakek dan 
nenek, dengan alasan saat menikah 
dulu belum diberkati, jadi dianggap 
belum sah. 
 Padahal sebuah pernikahan sah di 
hadapan Tuhan itu jika [1] diumumkan 
kepada publik bahwa mulai hari ini 
sang pria dengan sang wanita itu ada-
lah resmi sebagai suami istri. [2] Terjadi 
hubungan seks.
 Diumumkan kepada publik itu 
maksudnya agar publik tahu bahwa 
mereka telah menjadi suami istri, 
sehingga masyarakat tidak melarang 
mereka hidup bersama, dan mungkin 
ada yang menginginkan salah satu 
mereka, maka mulai saat itu agar 
membatalkan keinginannya. 
 Pengumuman kepada publik itu 

yang biasanya dimanifestasikan 
dengan pesta, dan berbagai upacara. 
Intinya seluruh masyarakat diberitahu 
melalui pesta atau arak-arakan bahwa 
mereka berdua hari ini menikah, dan 
mulai hari ini mereka sudah boleh 
hidup bersama sebagai suami-istri. 
 Pengumuman kepada publik 
sering dilakukan dengan berbagai 
cara, dan ketika cara itu diulang terus 
oleh pasangan demi pasangan dalam 
sebuah suku, maka terbentuklah sebu-
ah adat pernikahan di suku tersebut. 
Kemudian semakin hari upacaranya 
semakin ditambah maka akan membu-
at adat pernikahan suku tersebut 
semakin rumit. Terlebih lagi jika iblis 
ikut campur tangan dengan memasuk-
kan hal-hal mistik, maka adat pernikah-
an suku tersebut akan mengandung 
semakin banyak konsep mistik.

Pernikahan Ulang?
 Karena banyak pihak tidak me-
ngerti tentang konsep pernikahan di 
hadapan Allah, sehingga menganggap 
orang yang sudah menjadi kakek-
nenek namun belum diberkati di gereja, 
sebagai tidak sah. Padahal mereka 
sudah menikah tiga puluhan tahun dan 
sudah memiliki cucu, serta semua  
orang di kampung telah mengetahui 
selama puluhan tahun bahwa mereka 
adalah suami-istri. Jika mereka telah 
hidup sebagai suami-istri puluhan 
tahun namun tidak sah, berarti mereka 
telah berzinah puluhan tahun.
 Sesungguhnya sebuah pernikah-
an menjadi sah di hadapan Allah mau-
pun manusia apabila ada pengumum-
an kepada publik dan kemudian mere-
ka melakukan persetubuhan dan hidup 
sebagai suami-istri. 
 Pemberkatan nikah adalah istilah 
yang salah, terlebih lagi konsep bahwa 
pernikahan itu tidak terberkati jika tidak 
dilakukan di gereja oleh pejabat gereja. 
Sikap menganggap tidak sah pernikah-
an yang tidak dilakukan di gereja ada-
lah over-acting dari pemimpin gereja 
yang bermaksud meninggi-ninggikan 
peran mereka. Gereja atau pejabat 
gereja tidak bisa memberkati orang 
atau pernikahan. Pihak yang berwe-
nang dan berkuasa memberkati ialah 
Tuhan sendiri. Gereja hanya meneguh-
kan pernikahan anggota jemaatnya, 
artinya dua orang yang menikah da-
tang ke hadapan jemaat meminta agar 
jemaat turut memberi restu mene-
guhkan pernikahan mereka. Jadi, 
bukan pemberkatan nikah, melainkan 

peneguhan nikah.
 Urusan menikah adalah salah satu 
hak asasi manusia. Itulah sebabnya di 
semua negara, wewenang negara 
hanya sebatas mencatat saja, maka 
disebut Catatan Sipil. Lahir, menikah 
dan mati bukan meminta ijin, melain-
kan dicatatkan. Tetapi ada negara yang 
pemimpin agama mayoritasnya mema-
kai pernikahan dan wewenang negara 
untuk menambah jumlah umat dengan 
mengharuskan orang mendapatkan 
surat pengantar dari pemimpin agama 
sebagai syarat dicatat di Catatan Sipil 
negara. Ada orang yang belum memi-
liki agama, atau yang pasangannya ber-
beda agama, dengan aturan ini mereka  
bisa memaksa calon pengantin memi-
lih, dan karena mayoritas mereka me-
rasa aturan ini akan sangat mengun-
tungkan mereka. 

Sikap Alkitabiah 
Terhadap Penikahan
 Orang Kristen lahir baru adalah 
orang yang mematuhi Alkitab lebih dari 
aturan apapun, termasuk lebih dari 
aturan adat-istiadat. Tentu ada bagian 
dari adat-istiadat yang baik, misalnya 
yang mengandung hormat dan sopan 
santun. Namun juga ada banyak aspek 
adat-istiadat yang mengandung kon-
sep mistik bahkan yang sangat berten-
tangan dengan logika sehat atau yang 
sangat merugikan secara finansial.
 Ada kebudayaan yang menjual 
anak perempuannya. Zaman dulu ke-
budayaan orang Tionghoa dalam per-
nikahan itu putrinya “dijual” kepada 
pihak keluarga laki-laki. Pihak keluarga 
laki membayar sejumlah uang yang 
ditetapkan oleh pihak keluarga wanita. 
Betapa kasihannya si wanita karena 
dijadikan komoditas jual-beli dan yang 
dapat untung adalah keluarganya, 
yang  menerimanya dengan terbahak-
bahak. Kemudian jika keluarga laki 
baik maka akan disayang, namun ada 
yang dijadikan budak.
 Kini hampir tidak saya temukan 
lagi keluarga yang rela menjual putri 
mereka. Kebudayaan itu tinggal ke-
nangan, dan kalau ada, itu pun sifatnya 
hanya seremonial, pihak keluarga wa-
nita hanya mengambil beberapa lem-
bar uang secara simbolik. Ini pun sebe-
narnya sebuah seremonial simbolik 
kebodohan.
 Hal yang sangat mengherankan 
saya ialah bahwa praktik menjual putri 
masih dilakukan oleh suku-suku yang 
telah lama menjadi Kristen. Menga-

 

ADAT-ISTIADAT
PERNIKAHAN



pakah mereka menjual putri mereka? 
Bahkan saya mendengar seorang 
Pengkhotbah yang menuturkan bahwa 
kakak perempuannya tidak menikah 
sampai tua karena orang tua dan 
saudara-saudaranya mematok harga 
terlalu tinggi.  Mengapakah orang yang 
sudah dimerdekakan oleh Yesus 
Kristus masih mempraktekkan penju-
alan manusia? Ini tindakan traficking 
yang terselubung.  
 Ada yang beralasan bahwa itu 
uang susu. Lalu, apakah dulu ketika 
menyusui tidak dilakukan dengan kasih 
sayang, melainkan dengan sikap 
menghitung susu sebagai memberi 
hutang? Mengapakah saudara laki-laki 
berhak mendapatkan uang penjualan 
adik perempuan mereka?
 Seharusnya orang Kristen yang te-
lah dilepaskan dari segala kebodohan 
dan budaya jahat yang memperbudak, 
tidak melakukan praktik menjual putri 
mereka lagi. Seandainya saya punya 
anak putri, saya akan berkata kepada 
calon mantu saya, bahwa saya tidak 
mau menerima uangnya satu rupiah 
pun, saya hanya mau putri yang saya 
amat sayang ini juga kau sayangi. Dan 
saya ingatkan, jangan coba-coba tidak 
sayang kepadanya.

Pesta Nikah Alkitabiah
 Pesta pernikahan adalah sebuah 
acara yang diamati oleh banyak orang. 
Sebagai orang Kristen alkitabiah ini 
adalah momen bersaksi dan bertindak 
benar sesuai Alkitab. Saat pesta ber-
langsung akan sangat terlihat apakah 
dia seorang Kristen sejati atau dia 
seorang pemangku adat.
 Acara pesta sesungguhnya adalah 
salah satu bentuk pengumuman kepa-
da publik bahwa pada hari ini sedang 
dilangsungkan penyatuan dua orang 
menjadi suami-istri. Sesudah hari ini 
mereka akan hidup bersama sebagai 
suami-istri. 
 Tidak ada kepentingan untuk mem-
buat pesta yang mewah dan besar jika 
tidak memiliki kemampuan finansial. 
Dan hal yang perlu diingat ialah bahwa 
orang Kristen tidak boleh berhutang 
untuk keperluan pesta atau yang 
bersifat konsumtif. Jangan memulai 
hidup berumah tangga dengan diawali 
berhutang. Terlebih lagi karena setelah 
menikah pasti akan ada banyak 
kebutuhan, apalagi ada kemungkinan 
setahun kemudian akan ada biaya 
tambahan untuk bayi.
 Saya mendengar ada suku yang 
selain pesta, mereka juga harus mem-
bagi daging babi ke setiap keluarga di 
seluruh kampung. Dan itu menyebab-
kan mereka perlu memotong banyak 
babi, bahkan kepada orang terpan-
dang mereka harus memberikan  
kepala babi. Bagi keluarga kaya, adat 
ini tidak masalah, tetapi sangat kasihan 

bagi keluarga yang tidak mampu 
namun diharuskan mengikuti adat, 
sehingga mereka terpaksa berhutang. 
Akhirnya setelah menikah hidup me-
reka akan sangat susah karena bekerja 
bukan untuk keperluan saat itu mela-
inkan untuk melunasi hutang saat 
menikah. Ada yang sampai puluhan 
tahun hutang saat pernikahan masih 
belum lunas. Belum lagi ditambahkan 
berbagai biaya lain yang diperlukan.
 Mengapakah perlu membagikan 
daging babi untuk orang seluruh kam-
pung? Apakah adat ini baik untuk diper-
tahankan? Betapa besar dana yang 
akan dihabiskan untuk membeli begitu 
banyak babi dan membagikannya. 
Namun kelihatannya adat ini sulit di-
hentikan karena orang terdahulu yang 
sudah pernah membagikan, akan ku-
rang senang jika adat ini dihentikan. 
Mungkin dia akan berpikir bahwa dia 
sudah pernah membagikan, kalau adat 
ini dihentikan maka dia telah rugi kare-
na tidak akan mendapatkan balasan 
dari orang-orang yang pernah dibagi-
kannya.
 Orang Kristen adalah manusia 
berakal sehat yang telah dilepaskan 
dari berbagai adat-istiadat negatif. Jika 
sebuah adat tidak mendatangkan 
kebaikan, orang Kristen lahir baru ha-
rus menjadi pemimpin untuk merubah 
adat itu. Adat adalah kebiasaan yang 
dilakukan berulang-ulang, jika tidak 
dilakukan lagi maka adat itu akan 
berhenti sendiri.
 Jika adat tersebut dibalik, misalnya 
yang menikah yang diberi hadiah 
(uang) maka setiap keluarga baru akan 
sejahtera sehingga masyarakat semu-
anya semakin sejahtera. Mengapakah 
tidak cukup bikin pesta, dan semua un-
dangan yang datang membawa bing-
kisan (uang), sehingga keluarga baru 
bukan dibebani hutang melainkan men-
dapatkan dana untuk memulai hidup 
rumah tangga? Mengenai pestanya 
tentu disesuaikan dengan kemampuan 
keuangan, dan sejak saat adat diper-
baharui, selanjutnya diharapkan tidak 
ada orang yang sesudah menikah lalu 
terlilit hutang.
 Orang Tionghoa perantauan sa-
ngat berbeda dari zaman dulu. Dan 
sekarang pun di China adat tidak diikuti 
lagi karena dihapus oleh partai komu-
nis. Sekarang di kalangan orang Tiong-
hoa semua keluarga memberikan Ang-
phao (amplop merah berisi uang) 
kepada pengantin. Dan semua un-
dangan biasanya memberikan Ang-
phao, sehingga jika pestanya sederha-
na namun undangannya banyak yang 
ekonomi mapan, bisa surplus antara 
biaya pesta dan Angphao yang masuk.
 Tradisi memberikan Angphao ini, 
setelah saya amati melalui menghadiri 
acara pernikahan di AS, ternyata tidak 
ada. Saya tidak lihat meja penerimaan 

dan pemberian bingkisan atau Ang-
phao. Para undangan datang dan ma-
kan, tanpa membawa sesuatu. Tradisi 
di Indonesia di kalangan orang Tiong-
hoa saya nilai lebih baik bagi pengantin 
maupun bagi masyarakat. Karena 
ketika pasangan muda memutuskan 
menikah, kalau bukan karena keka-
yaan orang tua, sudah pasti mereka 
belum memiliki dana yang banyak. Di 
samping itu mereka juga harus mem-
persiapkan tempat tinggal, perabotan 
rumah tangga, dan banyak hal lagi 
memerlukan waktu yang panjang untuk 
menabungnya. 

Adat Yang Tersangkut Mistik
 Sebagai orang Kristen lahir baru, 
ada hal yang sangat penting diperha-
tikan pada saat pernikahan berlang-
sung, yaitu upacara-upacara yang me-
ngandung unsur mistik. Jangan mem-
beri peluang kepada iblis di saat kita 
melangsungkan pernikahan. Terlebih 
di masyarakat Timur yang dasarnya 
adalah penyembahan berhala yang 
penuh dengan kepercayaan mistis.
 Ada adat yang mengharuskan pe-
ngantin meminta ijin kepada roh lelu-
hur, sehingga terjadi komat-kamit pe-
mangku adat berbicara kepada roh. 
Sudah pasti roh iblis, bukan roh lelulur 
yang berbicara, menipu semua yang 
terlibat. Dalam berbagai upacara per-
nikahan pun perlu diperhatikan, karena 
sering kali ada upacara yang tidak 
masuk akal dan terdapat unsur mistik di 
dalamnya. Karena kita tidak mau 
menyakiti hati Tuhan, maka kita harus 
berpikir waras serta menghindari 
melakukan hal-hal yang berbau mistik.  

Kesimpulan
 Kesimpulan kita ialah sebagai 
orang Kristen lahir baru, terlebih yang 
alkitabiah, kita harus bersaksi dalam 
segala kesempatan termasuk dalam 
pernikahan. Bahkan sebagai orang 
Kristen lahir baru yang mengasihi suku 
dan masyarakat kita, dan yang telah 
mengerti kebenaran yang memerdeka-
kan, tentu kita harus berbuat untuk 
kebaikan. Kita tidak bisa membiarkan 
adat-istiadat yang mistik, atau yang 
buruk, atau yang menjerat masyarakat 
kita dalam hutang, atau yang menye-
babkan adik atau anak perempuan kita 
menderita, tetap terus berlangsung. 
Harus ada orang yang memimpin 
kepada perubahan ke arah positif, dan 
orang itu adalah orang yang sudah 
terpelajar dan yang sudah mengerti, 
terlebih yang telah lahir baru. Bisa jadi 
ada tantangan yang berat, namun me-
nyampaikan kebenaran yang memer-
dekakan biasanya setelah masyarakat 
termerdekakan, mereka baru sadar 
dan akan berterima kasih.***



Seminar yang diadakan GBIA GRAPHE selama bulan April-Juni 2017

Seminar di Bali - Dr. Steven L. (5 April 2017)
Seminar di Bogor - Dr. Suhento L. 
(1 Mei 2017)

Seminar di Medan - Dr. Steven L. (24 April 2017)

HUT ke-22 & Natal 2017 “Semakin Kokoh & Semakin Semangat”

Seminar di Manado (23 April 2017)

Seminar di Bitung (24 April 2017)

Seminar di Toraja & Makassar 
(29-30 April 2017)

Tur Seminar Dr. Suhento Liauw 
di Sulawesi (4 lokasi)

Berbagai pertandingan yang diadakan dalam rangka memeriahkan HUT (kiri: catur, tengah: seluruh piala untuk pemenang, kanan: cerdas cermat Alkitab)

Bingkisan untuk orang tua di atas 60 tahun

Bingkisan untuk para pelayan Tuhan full-time (para staff GRAPHE, gembala, penginjil dan guru Injil)

YOUTH SPIRITUAL CAMP 2017

Persembahan dari orkestra GRAPHE Persembahan dari GBIA Kebenaran, Bekasi



KALENDER  PROGRAM   TAHUN 2017  GBIA GRAPHE
Jl. Danau Agung 2, No. 5-7, Sunter, Jakarta Utara 14350 

 Tgl. |     Hari |     Bulan | Acara              
  
2  Minggu    Juli   - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                        
          
31 - 5  Senin - Jumat   Agustus  - MABIM utk Mhsw Baru       
5  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru  GITS & RITS
         Kelas dimulai Senin tgl. 7 Agustus 2017, mahasiswa baru harus sudah tiba tanggal 30 Juli  
6  Minggu   Agustus  - Acara Pembaptisan        
7-12  Senin- Sabtu   Agustus         - Block Class Tiga Doktrin di GITS oleh Dr. Suhento Liauw    
17  Kamis   Agustus  - Seminar Tentang Alkitab dan Ilmu Pengetahuan     
17   Kamis   Agustus  - Seminar di Kupang         

3  Minggu   September - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                             
12-14  Selasa - Kamis   September - Kongres Kristen Fundamentalis XVIII (di GBIA GRAPHE)    
21  Kamis   September - Seminar Doktrin Gereja        

1  Minggu    Oktober  - Acara Pembaptisan        
2-6  Senin-Jumat   Oktober  - Midterm Test GITS           

5  Minggu   November  - Perjamuan Tuhan (hanya untuk anggota GBIA GRAPHE)                         
       
1  Jumat   Desember  - Seminar ttg Akhir Zaman       
3  Minggu   Desember  - Acara Pembaptisan        
4-8  Senin-Jumat   Desember  - Final Test GITS         
9  Sabtu   Desember  - Kebaktian Tutup Semester  GITS      
31   Minggu   Desember  - Acara Tutup Tahun 2017 dan masuk tahun 2018

Ev. Eliyusu membaptis jemaat di GBIA Bogor Seminar di Bekasi - Gbl. Kurnia (1 Juni 2017)

Salam dari jemaat di Medan 

Dr. Liauw mengunjungi Ev. Naaman

Dr. Liauw & tim memberikan bantuan untuk 
membangun gereja di Senunuk 

Tur sekaligus HUT ke-2 jemaat Toteleion, Solo

Semua penginjil sangat suka mengajar Firman Tuhan kepada anak-anak, remaja hingga orang tua





ADAT DI SEKITAR ACARA KEMATIAN
 Kematian adalah peristiwa besar 
dalam kehidupan manusia. Setelah 
hidup bersama puluhan tahun, tiba-tiba 
meninggal, dan seterusnya tidak bisa 
berkomunikasi lagi. Oleh sebab itu 
peristiwa kematian biasanya sangat 
sedih, dan ada yang sangat menggon-
cangkan jiwa.

Konsep Alkitab Tentang Kematian
 Tuhan sudah peringatkan manusia 
untuk tidak memakan buah pohon 
pengetahuan baik dan jahat, karena 
akan mati. Orang yang memakannya 
akan dihukum mati. Tetapi Hawa tidak 
percaya kepada Allah, melainkan lebih 
percaya kepada Setan, sehingga 
memakannya, dan memberikannya 
kepada suaminya.
 Setelah sepasang manusia jatuh 
ke dalam dosa, maka manusia tersebut 
harus dihukum mati. Tetapi karena 
Allah mengasihi manusia, sehingga 
merencanakan penyelamatan. Dosa 
tidak bisa diselesaikannya dengan 
kata-kata pengampunan karena sifat 
Allah yang maha suci dan maha adil. 
Dosa selesai jika dijatuhi penghukum-
an. Oleh sebab itu Allah merencanakan 
pengiriman Juruselamat yang akan di-
hukumkan untuk menggantikan manu-
sia.
 Selanjutnya Tuhan menutup akses 
ke pohon kehidupan agar manusia 
yang telah berdosa, telah tahu tentang 
kejahatan, tidak hidup selamanya. 
Jadi, bisa disimpulkan bahwa Adam 
kemudian mati setelah 930 th itu kare-
na tidak memakan buah pohon kehi-
dupan. Seandainya Adam berhasil me-
makan buah pohon kehidupan maka 
dia tidak akan mati. Itulah sebabnya 
kita simpulkan bahwa ancaman kema-
tian terhadap tindakan memakan buah 
pengetahuan baik-jahat ialah hukuman 
mati, bukan karena buah itu racun yang 
mematikan.
 Tubuh manusia akan mati karena 
tidak berhasil memakan buah pohon 
kehidupan. Karena tubuh Adam yang 
adalah buatan tangan Tuhan langsung 
dan belum terjadi kerusakan genetika 
sehingga bisa bertahan hingga 930 
tahun. Sedangkan tubuh kita yang  
telah ratusan generasi, hanya bisa 
bertahan puluhan tahun.
 Tubuh kedagingan manusia tidak 
bisa diselamatkan, tetapi jiwa dan roh 
manusia bisa diselamatkan, dan akan 
dibuatkan tubuh baru yang bukan ber-
sifat daging. Oleh sebab itu Tuhan 
hanya berusaha menyelamatkan jiwa 
dan roh manusia, dan membiarkan 
tubuh kedagingan manusia binasa. 
 Cara penyelamatan jiwa dan roh 

manusia ialah dengan menggantikan 
manusia dihukumkan atas dosa manu-
sia. Kemudian direncanakan pengi-
riman Juruselamat untuk dihukumkan. 
 Setiap orang yang hidup sebelum 
kedatangan Sang Juruselamat, jika 
ingin seluruh dosanya terhukumkan 
pada Juruselamat yang akan datang 
maka ia harus bertobat dan percaya 
bahwa Juruselamat akan datang 
menggantikannya dihukumkan. Setiap 
orang yang hidup sesudah kedatang-
an dan penghukuman Sang Jurusela-
mat, jika ingin seluruh dosanya 
terhukumkan pada Juruselamat yang 
sudah datang  maka ia harus bertobat 
dan percaya bahwa semua dosanya 
telah dijatuhi penghukuman dalam diri 
Sang Juruselamat.    
 Bagi setiap orang yang membuat 
pengakuan iman tersebut di atas, 
orang tersebut mendapatkan kepas-
tian memiliki tubuh baru yang bukan 
kedagingan, melainkan yang mulia. 
Dan kita sebut jiwa dan roh orang 
tersebut terselamatkan.
 Bagi setiap orang yang berhasil 
diselamatkan, kematian tubuh keda-
gingannya bukan lagi persoalan, kare-
na tubuh tersebut tidak bisa diperta-
hankan. Dengan obat apapun, dan 
usaha yang bagaimanapun juga tubuh 
kedagingan setelah mencapai puncak 
pertumbuhannya akan semakin reyot, 
rapuh dan akan kehilangan energi, 
atau terkena penyakit dan mati. 
 Tetapi karena jiwa dan rohnya 
telah terselamatkan melalui bertobat 
dan beriman kepada Yesus Kristus, 
Sang Juruselamat, maka kepadanya 
telah disediakan oleh Tuhan tubuh 
kemuliaan untuk menggantikan tubuh 
kedagingan yang akan mati. 
 Bagi orang yang telah diselamat-
kan, yang sungguh-sungguh telah beri-
man, kematian tubuh kedagingan 
bukan hal yang sangat buruk, karena 
jiwa dan rohnya telah terselamatkan 
dan tubuh kedagingannya dijanjikan 
akan diganti dengan tubuh kemuliaan. 
Itulah sebabnya kematian orang yang 
beriman kepada Yesus Kristus diantar 
dengan lagu, dan penguraian firman Tu-
han yang mengingatkan hadirin akan 
janji-janji Tuhan.
 Tetapi mereka yang tidak bertobat 
dan tidak percaya kepada Yesus Kris-
tus, jiwa dan roh mereka akan sangat 
menderita karena dosa-dosa mereka. 
Oleh sebab itu terlihat pada saat kema-
tian, keluarga mereka penuh dengan 
jerit tangis yang sangat memilukan 
hati. Keluarga orang percaya mengan-
tar dengan kesedihan karena perpisah-
an namun penuh pengharapan, tetapi 

mereka yang tidak terselamatkan 
mengantar jenazah dengan ratapan 
dan tangisan yang memilukan.

Penguburan Adalah Kesaksian
 Banyak aspek kehidupan orang 
Kristen memang berbeda dari orang 
dunia. Tetapi khusus pada  momen 
menghadapi kematian, ini sangat 
sentral dan sangat terang benderang 
perbedaannya. 
 Ketika terjadi kematian di berbagai 
suku primitif, mereka melakukan ber-
bagai ritual mistik yang menggambar-
kan bahwa pribadi yang meninggal 
akan pergi ke tempat yang sangat men-
derita. Heboh penguburan umat Hindu 
dengan pembakaran mayat di sungai 
Gangga, sambil dihanyutkan dengan 
tulang-tulangnya yang tenggelam ke 
dalam sungai, sangat tidak terhormat. 
Budhis Tibet yang menaruh mayat di 
lapangan rumput untuk dipatuk dan 
dimakan oleh burung-burung hingga 
tinggal tulang dan tengkorak.
 Kekristenan sesuai dengan perin-
tah Tuhan yang berkata bahwa tubuh 
manusia terbuat dari debu tanah, keti-
ka ditinggalkan oleh jiwa dan rohnya, 
dikuburkan ke dalam tanah. Pengubur-
an dilakukan dengan sikap hormat 
karena bentuk tubuh manusia dicipta-
kan sesuai dengan gambar dan peta 
Allah. Manusia adalah gambar dan 
peta penciptanya, oleh sebab itu sia-
papun yang menyerang atau menjahati 
tubuh manusia adalah menjahati dan 
menyerang penciptanya.
 Kekristenan tidak setuju tubuh 
yang ditinggalkan jiwa dan roh itu diba-
kar, melainkan harus dengan hormat 
mengembalikannya ke dalam tanah. 
Walaupun telah ditinggalkan oleh jiwa 
dan rohnya, namun itu tetap gambar 
dan peta Allah maka tidak patut dibakar 
apalagi diserahkan kepada burung 
untuk dipatuk, melainkan menaruhnya 
dengan hormat ke dalam tanah.
 Pada saat ada kematian di keluar-
ga Kristen, masyarakat akan menyak-
sikan pertunjukan konsep kekristenan 
tentang kematian. Masyarakat akan 
menyaksikan seberapakah orang 
Kristen yakin bahwa anggota keluarga 
mereka yang telah meninggal telah 
pergi ke tempat yang senang. Mereka 
akan melihat tangisan orang Kristen 
seperti apa, dengan segala upacara 
penguburannya.
 Pada abad ke 19 awal, ketika 
William Carey ke India, dan Adoniram 
Judson ke Myanmar, mereka beritakan 
Injil yang sangat asing bagi telinga 
orang India maupun Myanmar. Sampai 
lima-enam tahun masih belum meng-



hasilkan orang percaya. Tetapi ketika 
anggota keluarga mereka meninggal, 
orang India, dan orang Myamar me-
nyaksikan pertunjukan iman mereka 
tentang Injil yang mereka beritakan. 
Sambil mereka menyaksikan pengu-
buran yang sangat berbeda dari kebia-
saan mereka, Roh Kudus mengetuk 
hati mereka. Mereka bisa melihat 
bahwa sungguh kematian dengan 
pengharapan jauh berbeda dengan 
kematian tanpa pengharapan.

Adat-Istiadat Sekitar Kematian
 Saya mendengar ada suku yang 
upacara kematian mereka dibuat sede-
mikian rupa, hingga sangat menarik 
para wisata manca negara. Selain 
upacara yang rumit, keluarga yang 
kehilangan anggota keluarga harus 
menyembelih banyak kerbau untuk 
dibagi-bagikan kepada masyarat. Adat 
ini menyebabkan kebutuhan dana 
yang sangat besar untuk menguburkan 
seseorang. Karena biaya penguburan 
yang sangat mahal, sehingga banyak 
yang membiarkan mayat di rumah 
mereka bertahun-tahun hingga ter-
kumpul biaya yang cukup.
 Saya sangat heran, mengapakah 
orang Kristen tidak mengikuti Alkitab 
melainkan mengikuti adat-istiadat? 
Selain banyak ritual mistik, biaya yang 
seharusnya bisa dipakai untuk biaya 
sekolah anak-anak, atau sebagai 
modal usaha, habis untuk mengubur-
kan kakek atau  nenek mereka. 
 Bagi orang kaya di suku itu acara 
penguburan adalah sekalian pamer 
unjuk kekayaan. Dan bagi dewan adat 
itu kesempatan untuk menunjukkan 
posisi kedudukan mereka.  Oleh sebab 
itu mereka adalah orang yang ngotot 
harus mempertahankan adat.
 Tetapi kasihan sekali dengan 
orang miskin atau yang keuangannya 
pas-pasan, sehingga untuk membiayai 
satu penguburan, langsung bankrut 
total. Bahkan saya mendengar ada 
yang harus berhutang karena acara 
menguburkan anggota keluarga me-
reka. 
 Pertanyaan saya, mengapakah ke-
luarga yang sudah kehilangan, mung-
kin kepala keluarga pencari nafkah, 
masih perlu dipretelin semua sisa milik 
mereka melalui prosesi penguburan? 
Dan mengapakah kebiasaan menyem-
belih binatang dan membagi kepada 
masyarakat perlu dilestarikan? Tidak-
kah sanggup pemimpin dan pemangku 
adat melihat bahwa biaya besar yang 
dihabiskan sesungguhnya bisa dipakai 
di tempat yang lebih baik? 

Kebenaran Yang Memerdekakan
 Kelihatannya banyak pemimpin 
jemaat tidak mengkhotbahkan Injil 
yang benar, yang sungguh-sungguh 
memerdekakan.

31 Maka kata-Nya kepada orang-orang 
Yahudi yang percaya kepada-Nya: 
"Jikalau kamu tetap dalam firman-Ku, 
kamu benar-benar adalah murid-Ku 32 
dan kamu akan mengetahui kebenaran, 
dan kebenaran itu akan memerdekakan 
kamu." (Joh 8:31-32 ITB)

 
 Pertama, tentu setiap orang yang 
percaya kepada Injil akan dimerdeka-
kan dari hukuman dosa di neraka. 
Kedua, bersamaan dengan itu Injil juga 
memerdekakan manusia dari kebo-
dohan, dari ikatan kecanduan, dan dari 
penjajahan adat-istiadat yang negatif.
 Setelah dimerdekakan oleh Injil me-
ngapakah adat yang negatif bukannya 
dibalik saja, misalnya yang awalnya 
keluarga duka membagi-bagi daging 
menjadi semua orang bawa daging 
untuk meringankan dan menghibur 
keluarga duka. Atau daging dijadikan 
uang supaya lebih gampang memba-
wanya, semua famili teman membawa 
amplop berisi uang ke rumah duka 
sehingga keluarga yang sudah jatuh 
bukan ditimpa tangga melainkan 
dibalut lukanya.
 Iblis telah bermain di berbagai su-
ku bangsa ratusan bahkan ribuan ta-
hun. Saya  mengamati dan dapatkan 
banyak sekali adat-istiadat berbagai 
suku yang jelas-jelas iblis ikut campur 
tangan di dalamnya. Ada suku yang 
ketika raja mereka meninggal, mayat-
nya ditinggikan ke sebuah panggung, 
semua pelayannya harus duduk di 
bawah dengan mulut mengagah mene-
rima aliran air yang keluar dari mayat. 
Siapakah yang mempunyai ide mema-
tikan ini kalau bukan datang dari 
hasutan iblis?
 Di Papua ada suku yang setiap ada 
anggota keluarganya mati, maka 
mereka memotong satu ruas jari me-
reka, sehingga banyak yang jarinya 
buntung. Mereka tentu akhirnya me-
ngalami kesulitan bekerja karena 
dengan jari yang pendek bahkan bun-
tung, akan membuat mereka kesulitan 
mencengkram benda. Di Myanmar ada 
suku yang wanitanya sejak dua tiga 
tahun dipasangi per di leher mereka, 
karena konsep wanita berleher pan-
jang itu cantik. Akibat per itu ruas-ruas 
tulang leher mereka lepas sehingga 
tidak mungkin lagi per itu dilepaskan 
seumur hidup mereka. Siapakah yang 
menghembuskan adat potong ruas jari 
setiap ada kematian, dan siapakah 
yang menghembuskan bahwa wanita 
berleher panjang itu cantik? Sangat 
jahat dan teramat jahat.
 Ada banyak suku yang lelakinya 
pemalas membiarkan wanita mereka 
membanting tulang karena anak lelaki 
mereka adalah raja. Celakalah istri raja 
yang tidak ada pembantu, karena 
dialah satu-satunya pembantu raja itu. 
Di Afrika ada satu suku yang lelaki 

mereka duduk-duduk di gubuk ngobrol 
sementara istri mereka mencangkul 
kebun sambil menggendong bayi 
mereka di punggung.

Injil Adalah Kekuatan Pelepas
 Injil adalah kekuatan Allah yang 
seharusnya bisa merubah segala se-
suatu yang negatif. Ketika Injil masuk 
ke sebuah suku, maka seharusnya 
segala hal yang tidak masuk akal, 
terlebih segala adat yang dirancang 
oleh iblis untuk menjajah manusia, bisa 
dihapuskan. 
 Ketika saya naik mobil di Bali, supir 
saya berhenti, saya bertanya menga-
pa? Dia menjawab, “tunggu orang di 
depan selesai, pak.” Rupanya di depan 
kami ada orang yang sedang melaku-
kan upacara sesajian. Saya tanya, 
“kalau kita jalan terus mengapa?” Dia 
menjawab saya bahwa mungkin kita 
akan terkena tulah atau kutukan. Saya 
tertawa dan berkata bahwa sebenar-
nya dewanya takut saya. Namun kare-
na dia orang Bali dan dia yang takut 
kena tulah, saya terserah dia saja. 
Saya hanya sewa mobilnya.
 Iblis sangat senang ketika ia ber-
hasil memperdaya manusia. Ada suku 
yang sudah ratusan bahkan ribuan 
tahun diperdaya. Tiba-tiba Injil masuk 
dan melakukan pelepasan pengaruh 
iblis terutama pada adat-istiadat. Tentu 
iblis tidak tinggal diam, melainkan akan 
melakukan perlawanan. Orang-orang 
yang sombong, orang-orang yang ka-
ya, orang-orang yang punya posisi da-
lam tatanan adat biasanya adalah 
orang-orang yang akan dipakai untuk 
mempertahankan adat-istiadat.
 Orang-orang yang belum lahir baru 
sudah pasti tidak memiliki keberanian 
atau kemampuan untuk merubah sesu-
atu yang iblis lestarikan. Iblis bukan 
makhluk lumpuh, dia mampu melaku-
kan sesuatu atas manusia yang jauh 
lebih lemah darinya. Biasanya ada satu 
dua orang yang mencoba-coba me-
nentang adat akan betul-betul disikat 
iblis sehingga menyebabkan tidak ada 
lagi yang berani mencoba.
 Hanya orang Kristen lahir baru, 
yang di dalamnya ada Roh Kudus, 
yang sanggup mengatasi iblis. Beri-
takan Injil yang benar, yang murni, 
sehingga masyarakat benar-benar 
lahir baru. Dan tentu setiap orang Kris-
ten lahir baru, hanya mentaati Alkitab 
bukan adat-istiadat yang terkontami-
nasi iblis atau yang tidak masuk akal, 
yang negatif. Kebenaran Alkitab adalah 
kebenaran yang memerdekakan, dari 
dosa, dari kuasa iblis dengan segala 
bentuk manifestasinya, sehingga ma-
nusia di dalam Tuhan sungguh-
sungguh merdeka.***



Jawaban Kuis Pedang Roh Edisi 91
1. Sebutkan bahasa asli dan artinya dari kata ‘karma’! bahasa 

Sansekerta; bertindak/tindakan
2. Sebutkan satu ayat Alkitab yang mendukung hukum tabur-tuai!  

Gal 6:7-10
3. Siapakah hakim yang tercatat dalam Alkitab pernah dikalahkan 

hanya dengan rayuan wanita? Simson
4. Berapa lama Nuh dan keluarga berada dalam bahtera? 1 tahun
5. Selain Henokh, siapa lagi yang pernah diangkat Tuhan 

langsung ke surga tanpa mengalami kematian? nabi Elia 

Pertanyaan Kuis Pedang Roh Edisi 92
1. Adat istiadat apa yang Petrus tolak saat Yesus ingin melakukan hal 

tersebut kepadanya?
2. Siapakah mempelai pria yang memberikan teka-teki pada saat 

pernikahannya dan memberikan baju mewah sebagai hadiah?
3. Berapa jumlah tempayan yang diisi penuh oleh para pelayan saat 

Yesus mengubah air menjadi anggur saat pernikahan di Kana?
4. Berapa hari Yesus sengaja tinggal pada saat mendengar kabar bahwa 

Lazarus sakit keras?
5. Sebutkan nama ratu yang mayatnya dimakan oleh anjing!

Pemenang Kuis Pedang Roh Edisi 91
1. Ibu Sabarita Ginting - Bekasi Selatan

Kirimkan jawaban anda dengan kartu 
pos paling lambat 20 September 2017. 
Jangan lupa juga sertakan nomor 
handphone anda supaya dapat kami 
hubungi. Sekalipun tidak juara 
biasanya jawaban yang betul akan 
mendapat hadiah hiburan berupa buku-
buku yang ditulis Dr. Liauw.
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